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PENGANTAR PENERJEMAH

egala puji hanyalah milik Allah Rabb

Semesta Alam. Sholawat dan Salam

semoga senantiasa terlimpahkan kepada

Nabi kita Muhammad #, keluarga dan
sahabat beliau.

Dalam rangka turut andil menyebarkan ilmu
yang bermanfaat, terutama di momen yang
penuh dengan keutamaan dan fadhilah ini, yaitu
hari Arofah yang disebutkan para ulama sebagai
salah satu hari terbaik di dunia, maka saya
sengaja menerjemahkan risalah ringkas yang
berjudul 55 Fa'idah fi Yawmi Arofah Kkarya
Syaikh ~ Muhammad  Shalih  al-Munajjid
hafizhahullahu.

Semoga upaya yang sederhana ini bisa menjadi
ladang amal bagi saya dan membuahkan pahala
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yang tidak terputus, selama terjemahan ini
menyebar dan dapat memberikan manfaat bagi
umat.

Tiada gading yang tak retak, tentunya di dalam
terjemahan ini akan banyak sekali didapati
kesalahan terjemahan dan kekurangan di sana-
sini. Apalagi buku terjemahan ini dipersiapkan
hanya beberapa jam saja. Segala tegur sapa,
masukan dan kritikan membangun sangat
diharapkan.

Semoga bisa memberi manfaat.

Cinere, 31 Agustus 2017/

09 Dzulhijjah 1438 H.

Abii Salma Muhammad Rachdie Pratama, S.Si




PENDAHULUAN
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Segala puji hanyalah milik Allah. Shalawat dan
Salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada

Rasulullah £.

Berikut ini adalah risalah yang berisi himpunan
faidah dan ringkasan seputar hari Arofah.

Semoga risalah ini bisa memberikan manfaat.

Muhammad Shalih al-Munajjid




FAIDAH 1

ari Arofah termasuk sepuluh hari
awal yang utama, sebaik-baik hari di
dunia. Hari Arofah ini adalah hari
paling utama setelah hari nahar (ledul Adha),
bahkan ada sejumlah ulama yang menganggap

lebih utama daripada hari nahar.

Sebagian ulama yang menyatakan (alasan
kenapa hari Arofah lebih utama daripada hari
nahar), karena sesungguhnya hari Arofah itu

adalah HARI HAJI AKBAR (HAJI BESAR).

Namun pendapat yang benar adalah, hari -

nahar-lah yang lebih utama. Karena hari nahar




itulah hari haji akbar. Sebagaimana dinyatakan

di dalam sebuah hadits :
ol £33 QLS5 D35 ) e o1 (BT B

“Sesungguhnya, hari-hari terbaik di sisi Alldh

Tabdroka wa Ta’dld adalah hari nahar.”1
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" HR Abu Dawud (1756) dan dishahihkan oleh al-Albani.




FAIDAH 2

ari Arofah adalah hari kesembilan
dari sepuluh hari (Dzulhijjah) yang
merupakan hari terbaik di dunia. Hari

terakhir dari hari-hari terbaik tersebut.

Waktunya begitu utama sedangkan usia telah
ditetapkan. Nafas-nafas kita berbilang dan usia-
usia kita pun berbatas. Seorang yang beriman
hendaknya bergegas di dalam mempergunakan
waktu-waktunya yang ada, dan bersegera di

dalam meraih keridhaan tuhannya di dalam hari

mulia ini.




FAIDAH 3

ari Arofah adalah hari disempurna-
kannya agama ini dan dicukupkannya

nikmat bagi umat Islam.

Seorang Yahudi pernah berkata kepada ‘Umar
bin al-Khaththab :
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“Wahai Amirul Mu’minin, ada satu ayat di dalam
Kitab Suci Anda yang biasa Anda baca. Sekiranya
ahat tersebut turun kepada kami bangsa Yahudi,

niscaya akan kami jadikan waktu turunnya ayat

tersebut sebagai led (perayaan) bagi kami.”




‘Umar pun bertanya: ,($] f;
“Ayat yang mana (yang Anda maksudkan)?”

Maka Yahudi itu menjawab :
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk
kalian agama kalian, telah Aku cukupkan
nikmat-Ku bagi kalian, dan Aku ridhai Islam ini

sebagai agama bagi kalian.” [QS al-Ma’idah : 3].

‘Umar pun berkata :
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“Telah kami ketahui hari dan tempat diturun-
kannya ayat tersebut kepada Nabi #, yaitu
ketika beliau sedang berdiri (berkhutbah) di

Arofah pada hari Jum’at.”2
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2 HR Bukhari (45) dan Muslim (3017).




FAIDAH 4

llah % telah menyempurnakan agama
ini pada hari Arofah saat Haji Wadda’
(Haji Perpisahan).

Mayoritas ulama ahli tafsir berpendapat bahwa
Allah menyempurnakan agama ini dengan cara
memenangkannya dari semua agama. Pada
tahun ini (yaitu tahun Haji Wadda’) tidak ada
seorangpun musyrikpun yang turut berhaji

bersama kaum muslimin.3

3 Dahulu, bangsa musyrikin Arab juga melakukan haji ke Baitul
Haram, namun dengan cara yang bathil dan menyimpang.
Mereka thowaf di Ka’bah dengan cara bertelanjang. Lebih
parah dari itu, tiap kabilah berlomba-lomba membawa berhala
mereka untuk bisa diagungkan. Walliyadzubillgh.pent




Pada hari ini juga telah diakomodir sebagian
besar masalah fard'idh (warisan), hudid
(sanksi) dan masalah halal haram. Setelah
turunnya ayat ini, turun sejumlah ayat yang
berkaitan dengan ahkdm (hukum) seperti ayat

tentang Riba, Kaldlah* dan selainnya.

4 Kata al-Kalélah ada di dalam QS an-Nisa’ ayat 12 dan 176
dan masuk pembahasan warisan.
Makna kalélah adalah :

ewﬁ J.j\j Y} J.Sj 4 U“'-’jj J‘"Jj‘ CJ}C« UT

Seorang yang wafat dan dia tidak memiliki anak [ahli waris
cabang (seperti anak, cucu, dst)] atau bapak [ahli waris pokok
(seperti ayah, kakek, dst)].pent




FAIDAH 5

ari Arofah adalah termasuk hari-hari
yang paling utama di sisi Allah .
Allah mengagungkan urusannya dan
mengangkat derajat hari ini dibandingkan hari-

hari lainnya.

Alldh di hari ini memberikan banyak anugerah
kepada hamba-hamba-Nya. Semua do’a dan
permintaan Ia penuhi, semua ketergelinciran

dan kesalahan Ia ampuni.

Di hari ini, sepatutnya tangan-tangan hamba-
Nya menengadah dengan penuh kerendahaan

hati, bermunajat kepada Alldh dengan rasa

khawatir dan pengharapan.




Di hari ini, Alldh membanggakan ahli Arofahs di
hadapan Malaikat.

5 Jamaah haji yang sedang wukuf di Arofah dan kaum muslimin
yang sedang berpuasa dan beribadah pada hari yang mulia ini,
wallahu a’lam, pent.




FAIDAH 6

iantara keutamaan hari Arofah adalah,
bahwa Allah % bersumpah dengan
hari ini, sedangkan Allah tidaklah akan
bersumpah kecuali dengan sesuatu yang agung.

Allah % berfirman :

2 2ypins 225 ¢
“Demi yang menyaksikan dan yang disaksikan.”

[QS al-Burtj : 2]

Hari Arofah itu adalah al-Yaum al-Masyhiid (Hari
yang disaksikan), karena manusia menyaksikan

hari ini. Maksudnya adalah mereka hadir dan

berkumpul di dalamnya.




Penafsiran ini berasal dari hadits Nabi ¥ yang

marfii’s :
Sl Bl s AL 553 08 50 3

- N U,j @ S oo Q-
Gtk 635 dalally B35 052

6 Kata marf(i’ berasal dari kata rafa’a yang artinya mengangkat.
Dikatakan marf(i’ karena ia merupakan ism maf’iil (kata benda
yang berkedudukan sebagai obyek) yang artinya terangkat
atau yang diangkat.

Dikatakan hadits marfu’, karena hadits tersebut terangkat
kedudukannya karena disandarkan kepada yang memiliki
kedudukan tertinggi, yaitu Rasulullah .

Menurut terminologi ahli hadits, yang dimaksud dengan hadits
marfd’ adalah : “ucapan, perbuatan atau persetujuan (taqrir)
yang disandarkan kepada Nabi £, baik yang menyandarkan ini
sahabat atau bukan, baik yang sanadnya bersambung
(muttashil) ataupun terputus (munqothi’).Pent
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“Hari yang dijanjikan (al-Yaumul Mau’id)?
adalah hari kiamat, hari yang disaksikan (al-
Yaumul Masyhiid) adalah hari Arofah, dan yang
menyaksikan (asy-Sydhid) adalah hari Jum’at.”8

7 Kata ini tersebut dalam QS al-Buru;j : 2, Pent
8 | ath4 iful Ma’arif hal. 276.




FAIDAH 7

amaah haji yang berwukuf di Arofah,

sebagai pengingat tentang berkumpulnya

manusia di hari kiamat kelak. Pakaian
Ilhram yang berwarna putih, juga sebagai
pengingat akan kematian dan kain kafan.

Alldh % berfirman tentang hari kiamat :
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“Sesungguhnya, pada yang demikian ini terdapat

pelajaran bagi orang-orang yang takut dengan

adzab akhirat. Itulah hari ketika semua manusia
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dikumpulkan (untuk dihisab) dan itu hari yang
disaksikan (oleh semua makhluk).” [QS Hid :
103]
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FAIDAH 8

iantara keutamaan hari Arofah adalah,
bahwa hari tersebut merupakan hari
al-Watr  (ganjil) yang Alldh =
bersumpah dengannya sebagaimana dalam

firman-Nya :

“Demi yang genap dan yang ganjil!” [QS al-Fajr :
3].

Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah dan adh-Dhohhak berkata

(menafsirkan ayat di atas) :
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“Yang genap (as-Syaf’u) adalah hari nahar (Iedul
Adha) karena ia di tanggal 10 Dzulhijjah,
sedangkan yang ganjil (al-Watr) adalah hari

Arofah karena ia di tanggal 9.”9

9 Lihat Tafsir ath-Thobari (24/348) dan Tafsir al-Qurthubi
(20/40) serta Tafsir Ibnu Katsir (8/391).




FAIDAH 9

i dalam hadits yang shahih dari Abu

Zubair, dari Jabir Radhiyalldhu ‘anhu,

beliau berkata : Bahwa Rasulullah %
bersabda:

A Jpe B oo e il pg 0 )
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“Tidak ada hari yang lebih utama di sisi Alldh
melebihi hari Arofah. Alldh pun sampai turun di
langit dunia sembari membanggakan penduduk

bumi kepada para penghuni langit.”10

10 HR Ibnu Hibban (3583) dan selainnya.




Telah valid pula hadits dari Ummu Salamah

Radhiyalldhu ‘anhd, bahwa beliau berkata :

aa - - ' 2 PP R TWEN
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“Sebaik-baik hari adalah hari turunnya Allah di

langit dunia.”

Orang-orang bertanya : “Wahai ibunda kaum

mukminin, hari apakah tersebut?”

Ummu Salamah Radhiyalldhu ‘anhd menjawab :

“Hari Arofah”.11

" Ar-Raddu ‘alal Jahmiyyah karya ad-Darimi (137) dan Syarh
Ushdili I'tigad Ahlis Sunnah karya al-Lalika'i (111/499).




Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahuldhu
berkata :

“Allah menyifati diri-Nya sendiri dengan sifat
nuzil (turun ke langit dunia) pada waktu senja
di hari Arofah dalam sejumlah hadits yang
shahih.”12

12 Majmd’ Fatawa (V/373).




FAIDAH 10

llah menganugerahkan pembebasan
dari siksa api neraka kepada saja yang
Ia kehendaki, dari kalangan orang-
orang yang wuquf di Arofah maupun yang tidak
wuquf dari kalangan kaum muslimin yang ada

saat itu.

Karena itulah, hari setelah hari Arofah ini adalah
hari led (perayaan) bagi seluruh kaum muslimin
di seluruh penjuru dunia, baik yang
menyaksikan musim (haji) langsung maupun
yang tidak, karena mereka semua diturut-

sertakan dalam pembebasan (dari api neraka)

dan ampunan dosa di hari Arofah.




Sesungguhnya, tidak turut sertanya seluruh
kaum muslimin di dalam haji setiap tahun, ini
merupakan rahmat dari Alldh dan bentuk
keringanan bagi hamba-hamba-Nya. Karena,
Alldh menjadikan haji itu kewajiban sekali

seumur hidup, tidak setiap tahun.13

13 Latha'iful Ma’érif (hal. 276)




FAIDAH 11

ari Arofah adalah hari berbaik sangka
kepada Allah % dan tidak oleh
berputus asa dari rahmat-Nya. Allah
akan mengaruniakan kepada jama’ah yang
sedang wukuf dengan ampunan dan rahmat-

Nya.

Abdullah bin Mubarok rahimahulldhu berkata :

“Saya pernah menemui Sufyan ats-Tsauri pada
suatu senja di hari Arofah, dan beliau saat itu

sedang bersimpuh di atas kedua lututnya.

Tampak air matanya mengalir.




Saya pun berkata kepadanya : “Siapakah

gerangan yang lebih buruk keadaannya?”.

Sufyan menjawab : “Mereka yang menduga

bahwa Allah tidak akan mengampuni mereka.” 14

14 Latha'iful Ma’érif (hal. 282)




FAIDAH 12

eutamaan Arofah dengan adanya
pembebasan dari siksa neraka dan
ampunan dari dosa di hari yang agung
ini, tidaklah dikhususkan hanya untuk jamaah
haji dan orang yang sedang wukuf saja. Namun,
keutamaan ini umum mencakup semua kaum
muslimin yang mau melaksanakan sebab-sebab

dibebaskannya seorang hamba dari neraka dan

memperoleh ampunan Alldh.




FAIDAH 13

eutamaan yang dimiliki hari Arofah ini,

bersifat umum baik bagi mereka yang

sedang berada di Arofah atau
selainnya. Namun, mereka yang sedang berhaji
di Arofah, maka telah mengumpulkan

keutamaan tempat dan waktu sekaligus.




FAIDAH 14

ianjurkan bagi muslim untuk mem-
perbanyak di hari ini amalan-amalan
ketaatan dan qurubah (ibadah/
pendekatan diri kepada Alldh), yang diharapkan
dengan amalan ini bisa memperoleh ampunan

Alldh dan pembebasan dari siksa neraka.

Diantara amalan tersebut adalah, memperanyak
berdzikir kepada Alldh, terutama syahadat

tauhid (yaitu tahlil = mengucapkan Ld Ildha

illallah) yang mana ini merupakan pokok dan




asas agama Islam, yang telah Allah sempurnakan

di hari Arofah tersebut.15
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FAIDAH 15

i dalam sebuah hadits, disebutkan:
“Sebaik-baik doa adalah doa yang
dipanjatkan pada hari Arofah. Sebaik-
baik perkataan yang aku dan para nabi ucapkan,

adalah kalimat:
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“Tiada sesembahan yang haq kecuali Allah, Ia

semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. [a lah




pemilik segala kekuasaan dan semua sanjungan,

dan la berkuasa atas segala sesuatu.”16

Di dalam riwayat lain : “Doa yang paling banyak
diucapkan oleh Rasulullah # pada hari Arofah
adalah :

Tosukifie 41 2] eled j,.s‘ S8 405 s
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““Tiada sesembahan yang haq kecuali Alldh, Ia
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. [a lah

pemilik segala kekuasaan dan semua sanjungan,

16 HR Tirmidzi (3585) dan dinilai hasan oleh al-Albani.




segala kebaikan berada di tangan-Nya dan la

berkuasa atas segala sesuatu.”
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FAIDAH 16

alasan itu tergantung jenis perbuatan-
nya. Barangsiapa yang membebaskan
budak, maka Alldah akan bebaskan

lehernya dari siksa neraka.

Memperbanyak berdzikir kepada Alldh dengan
tahlil dan menerapkan tauhid, maka seorang
muslim akan diganjar seperti ganjaran

membebaskan budak.

Ganjaran membebaskan budak itu, akan

menghantarkan pembebasan dirinya dari siksa

neraka.




FAIDAH 17

yahadat (persaksian) tauhid itu setara
dengan membebaskan budak, yang mana
hal ini akan membawa dirinya terbebas
dari siksa neraka. Di dalam sebuah hadits

disebutkan :

“Barangsiapa yang mengucapkan :

2 o - - - -~ o <
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Di dalam sehari sebanyak 100x, maka ia

mendapatkan ganjaran sama seperti

membebaskan budak. Dicatat baginya seratus




kebaikan dan dihapuskan darinya seratus

keburukan.”17
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7 HR Bukhari (3293) dan Muslim (2691).




FAIDAH 18

alimat tauhid yang disertai dengan
keikhlasan dan ketulusan (shidq), akan
meruntuhkan dosa, menghapuskan ke-
salahan sehingga tidak lagi bersisa suatu dosa,
serta tidak didahului oleh suatu amalan... maka,
barangsiapa yang mengucapkannya dengan
keikhlasan di dalam hatinya, maka Alldh

haramkan neraka baginya.18

18 Latha'iful Ma’érif (hal. 214)




FAIDAH 19

ara salaf yang shalih -semoga Alldh
meridhai mereka semua-, berupaya
dengan sungguh-sungguh beramal

kebajikan di hari Arofah ini.

Perhatikanlah Hakim bin Hizam radhiyallahu
‘anhu, ketika beliau wuquf di Arofah, beliau
membawa 100 ekor unta yang gemuk-gemuk
dan 100 orang budak. Beliau lalu me-
merdekakan budak-budaknya tersebut. Maka,
orang-orang pun menjadi riuh dengan menangis

dan berdoa, mereka mengucapkan :

“Wahai tuhan kami, inilah hamba-Mu yang telah

membebebaskan budak-budaknya. Kami adalah




hamba-Mu, maka bebaskanlah kami (dari siksa

neraka).”19

Barangsiapa yang membebaskan budak-budak
yang beriman, maka Allah akan bebaskan setiap
anggota tubuhnya satu persatu-satu dari siksa

neraka.

19 | athd iful Ma’arif (hal. 283)




FAIDAH 20

isunnahkan di hari Arofah ini untuk
memperbanyak berdzikir kepada
Allah %, di setiap waktu dan segala

kondisi, baik duduk, berdiri maupun berbaring,

baik di kendaraan ataupun berjalan kaki.




FAIDAH 21

endaknya memperbanyak tahlil,
takbir dan tahmid, karena Nabi %=
pernah bersabda mengenai sepuluh
hari awal bulan Dzulhijjah -dimana hari Arofah

masuk di dalamnya- :

“Perbanyaklah di dalamnya tahlil, takbir dan

tahmid.”20

20 HR Ahmad (5446) dan dinilai shahih cleh pentahgiq Musnad.




FAIDAH 22

pabila hari Arofah jatuh pada hari
Jum’at, maka ini kebaikan di atas
kebaikan, dan hari led yang disertai
dengan hari led lainnya, karena berkumpulnya
dua hari yang paling mulia. Jatuhnya bersamaan
dengan hari berdirinya Rasulullah # (saat haji
Wada). Hari ini berkumpul waktu ijdbah, yaitu
selepas Ashar dan wuqufnya jamaah haji yang
berdoa dan bermunajat. Serta keutamaan-

keutamaan lainnya.2!

21 Lihat Zddul Ma’dd (1/60).




FAIDAH 23

danya keyakinan sebagian orang
awam bahwa, apabila hari Arofah
berbarengan dengan hari Jum’at, maka
haji saat itu setara dengan tujuh haji, atau 70
haji, atau 72 atau semisalnya. Semua keyakinan

ini adalah batil, tidak ada landasannya sama

sekali.




FAIDAH 24

erpuasa Arofah bagi selain jamaah haji,
merupakan sunnah nabi dan harta
yang sangat berharga. Puasa ini dapat
menggugurkan dosa 2 tahun, baik setahun yang

lalu maupun yang akan datang.

Nabi # bersabda : “Puasa hari Arofah, saya ber-
harap kepada Alldh untuk menggugurkan dosa
setahun yang lalu dan setahun yang akan

datang.”22

22 HR Muslim (1162)




FAIDAH 25

ang paling utama dan paling sempurna
di dalam berpuasa nafilah mu’ayyanah
(puasa sunnah yang spesifik) seperti
puasa Arofah, hendaknya diniatkan dari malam
hari. Karena hal ini ganjarannya akan lebih

sempurna tidak terkurangi.

Dan sahur itu salah satu bentuk niat.




FAIDAH 26

Endaknya seseorang mempersiapkan
keluarganya dan anak-anaknya serta
orang yang berada di bawah
tanggungannya, untuk berpuasa Arofah, dan

bangun sahur.

Sa’id bin Jubair rahimahulldhu dahulu pernah

berkata : “Bangunkan pelayan-pelayan kalian

bersahur untuk berpuasa hari Arofah.”




FAIDAH 27

pabila hari Arofah jatuh pada hari
Jum’at atau Sabtu, maka tidak mengapa
berpuasa hanya pada hari itu saja
(tidak disertai dengan hari lain) dan tidak
makruh hukumnya. Karena ia berpuasa pada
hari-hari yang memang disyariatkan berpuasa di
dalamnya, bukan karena mengkhususkan puasa

pada hari Jum’at atau Sabtu itu sendiri.
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FAIDAH 28

arangsiapa yang masih memiliki
hutang puasa Ramadhan, maka tidak
mengapa dia berpuasa pada hari
Arofah tersebut dengan niat puasa sunnah
Arofah, lalu kemudian dia menggant hutang-

hutang puasanya setelah itu.

Berpuasa sunnah itu, menurut pendapat yang
tepat adalah tidak mengapa dikerjakan sebelum
mengganti hutang puasa Ramadhan. Karena
puasa sunnah mu’ayyanah (spesifik) itu waktu-

nya berlalu hanya itu saja, sedangkan mengganti

puasa Ramadhan lebih luas waktunya.




FAIDAH 29

arangsiapa yang memiliki hutang
puasa Ramadhan, lalu ia berpuasa
Arofah dengan niat godho mengganti
hutang puasanya, maka puasa qodho’nya tetap
sah. Bahkan menurut sejumlah ulama,
diharapkan ia juga mendapatkan pahala Arofah.
Ia memperoleh pahala puasa Arofah dari puasa

godho’nya itu, dan inilah yang difatwakan oleh

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahulldhu.




FAIDAH 30

amun yang lebih utama adalah,
hendaknya ia mengganti hutang
puasanya di hari selain hari Arofah,
dan ia berniat puasa Arofah dengan niatan puasa
sunnah Arofah, lalu ia mengganti hutang
puasanya di hari lain. Karena hal ini
menghimpun dua keutamaan, yaitu keutamaan
mengganti hutang puasa dan ketamaan

berpuasa pada hari Arofah.23

23 Lihat Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah (10/398)




FAIDAH 31

agi yang sedang safar (musafir), maka
tidak mengapa ia tetap berpuasa

Arofah, selama tidak memberatkan dan

membebani dirinya.




FAIDAH 32

agi yang terhalang untuk berpuasa hari
Arofah karena suatu udzur, seperti
sakit, datang bulan (haidh) atau dalam
kondisi menyusui, sedangkan ia setiap tahunnya
sudah terbiasa melakukan puasa Arofah, maka ia
tetap mendapatkan ganjaran pahala atas
niatnya. Karena itu hendaknya ia berupaya
melakukan amal kebajikan dan perbuatan yang

mendatangkan ampunan Allah lainnya.

Di dalam sebuah hadits disebutkan :
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“Apabila seorang hamba menderita sakit atau
sedang safar, maka ia tetap mendapatkan
ganjaran yang semisal dengan yang dilakukan

orang yang mukim dan sehat.”24

24 HR Bukhari (2996)




FAIDAH 33

erusahalah sekuat tenaga untuk
membenamkan dosa-dosamu pada

hari Arofah sampai terbenamnya

matahari di hari itu.




FAIDAH 34

endaknya mengawali takbir
muqoyyad pada setiap selesai sholat
wajib dari semenjak waktu fajar di
hari Arofah bagi selain jamaah haji. Karena
jamaah haji dianjurkan bertakbir mulai dari
siang hari (waktu zhuhur) hari nahar, dan

selesai hingga waktu ashar hari ketiga hari

tasyrik (tanggal 13 Dzulhijah).




FAIDAH 35

erdoa pada hari Arofah sangat di-
harapkan bisa terkabulkan. Karena itu,
perbanyaklah dan perbanyaklah doa

untuk kebaikan dunia dan akhirat.

Bersungguh-sungguhlah di dalam berdoa
dengan menengadahkan kedua tangan,
merendahkan dan memohon sepenuh hati

kepada Alldh sembari menangis.

“Sebaik-baik doa adalah doa di hari Arofah.”25

25 HR Turmudzi (3585) dan dihasankan oleh al-Albani.




FAIDAH 36

ang juga tak kalah pentingnya adalah,
menghadirkan hati saat berdoa dan
memutuskan fikiran dari hal-hal yang
melalaikan. Berusaha merasakan kedekatan
Allah dan kedermawanan-Nya. Ini adalah salah
satu cara dahsyat yang dapat membantu untuk

memohon sepenuh hati kepada Alldh % dengan

kejujuran dan ketulusan.




FAIDAH 37

ang lebih utama adalah berdoa dngan
doa-doa yang berasal dari al-Qur’an dan

sunnah Nabi ¥ (yang shahih), seperti :

SW OIaE Gsg Bizas

=z

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami

dari siksa neraka.” (QS al-Baqoroh : 201)

Dan doa Nabi £ :




(g Salaly 290, o da S0 312300
Ml Sty 25 1l

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-
Mu petunjuk, ketakwaan, Kkesucian dan

kecukupan”

s 33:&5.131_5_'.,@"31.;?;@1»
"cuigu&wwumémgcw;‘ {A
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“Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku sebagai
benteng urusanku; perbaikilah bagiku duniaku
yang menjadi tempat kehidupanku; perbaikilah

bagiku akhiratku yang menjadi tempat

kembaliku! Jadikanlah ya Allah kehidupan ini




mempunyai nilai tambah bagiku dalam segala
kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai

kebebasanku dari segala kejahatan.”

Dan doa-doa lainnya yang ma’tsur (berasal dari
al-Qur'an dan as-Sunnah), dan silakan ia

membaca dengan yang dikehendakinya.




FAIDAH 38

iantara hal yang dipinta saat berdoa
adalah : Ampunan), rahmat, ‘tq
(pembebasan dari siksa neraka),
‘Afwu (maaf), ‘Afiyah (kesehatan), ikhlash,
petunjuk, ketakwaan, ‘Affah (kesucian), Ghind
(kecukupan), Sitr (ditutupnya aib), rezeki, Hifzhi
(pemeliharaan), kesehatan, pertolongan dan
keamanan. Yang lebih tinggi dari itu semua
adalah : Surga Firdaus al-A’ld dan nikmatnya bisa

memandang wajah Allah. Karena itu, hendaknya

kesemua ini kita pinta di dalam doa kita di hari

Arofah.




FAIDAH 39

endaknya mengerahkan upaya untuk
mengingat  Alldh, berdoa dan
membaca al-Qur’an. Berdzikir dengan
berbagai macam dzikir. Mendoakan diri sendiri,
kedua orang tua, isteri dan anak, kerabat dan
sahabat, para guru dan ulama, dan siapa saja

yang berhak didoakan dari seluruh umat Islam.

Waspadalah dan berhati-hatilah dari
meremehkan hal ini. Karena ini hari langka yang

tidak bisa ditemui (setiap waktu), berbeda

dengan hari-hari lainnya.




FAIDAH 40

iantara doa yang diucapkan oleh Ibnu
‘Umar Radhiyalldhu ‘anhumd di hari

Arofah ini, adalah:

u}qu\ M_s@,,'ﬂij;;,mwmw»
“5.\&, Gl ﬁ.m el I8 e o ficat
N3 S 5 ‘«5:‘-3\* (553

“Tiada sesembahan yang Haq kecuali Alldh
semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dialah
pemilik kerajaan dan sanjungan, dan Dia
berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah,
tunjukilah kami dengan petunjuk-Mu, hiasilah

kami dengan rasa takwa kepada-Mu, dan

ampunilah kami di akhirat dan di dunia.”




Kemudian beliau menurunkan suaranya lalu

u.»dll_... Jl ﬁim
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"Ya Allah, sesungguhnya saya meminta kepada-
Mu untuk memberikan keutamaan, karunia dan

rezeki yang baik lagi penuh berkah.

Ya Allah, sesunggunya Engkau memerintahkan

untuk berdoa, dan Kau tepati atas diri-Mu untuk




memenuhinya. Engkau tidak pernah menyelisihi

dan mendustakan janji-Mu.

Ya Allah, segala kebaikan yang Kau cintai, maka
jadikanlah kecintaan kami kepadanya dan
permudahlah. Dan segala sesuatu yang Engkau
benci, maka jadikanlah kebencian kami
kepadanya dan jauhkan kami darinya. Serta
janganlah Kau angkat Islam ini dari kami, setelah

Kau mengaruniakannya kepada kami.26

% HR Thabrani di dalam ad-Du’a (878). Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah menilai sanadnya jayyid (baik) di dalam Syarhul
Umdah (111/509, al-Manésik).




FAIDAH 41

endaknya seorang muslim yang
mengharapkan ampunan dari tuhan-
nya dan pembebasan dari siksa
neraka di hari hari Arofah ini, ia bersungguh-
sungguh menjaga anggota tubuhnya dari
perbuatan haraam dan berhati-hati dari berbuat

dosa.

Hendaknya ia juga beriristighfar dan bertaubat
kepada Allah, bertekad untuk tidak mengulangi
kembali dosa yang pernah dikerjakannya
disertai dengan penyesalan atas perbuatannya
yang telah lalu. Hendaknya ia menjadikan

dirinya seperti ini di setiap harinya sepanjang

tahun.




Telah diriwayatkan dalam sebuah hadits :

%
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“Sesunggunya hari ini, orang yang menjaga
pendengarannya, pengelihatannya dan lisannya,

maka diampuni dosanya.”2?

21 HR Ahmad (1403) dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan
Ahmad Syakir. Namun al-Albani mendhaifkannya.




FAIDAH 42

Ukuf di Arofah, termasuk rukun

haji terbesar. Padang Arofah itu

seluruh adalah tempat wuquf
kecuali Bathna ‘Urnah. Di dalam hadits
disebutkan :

) f. - 7?‘ v
((43;_9 cJ-!))

“Haji itu adalah (wukuf) di Arofah.”28

28 HR Abu Dawud (1949) dan Turmudzi (889). Dishahihkan
oleh al-Albani.




FAIDAH 43

Amaah haji berjalan setelah terbitnya
matahari pada hari ke-9 (hari Arofah) dari
Mina menuju ke Arofah, untuk wuquf di
sana. Mereka bertalbiyah dan bertakbir di
jalanan sebagaimana hal ini dikerjakan oleh para
sahabat Nabi # dimana mereka saat itu sedang

bersama Nabi # saat haji Wadda’.

Anas berkata : “ketika itu ada orang yang
bertalbiyah dan bertakbir dan hal itu tidak
diingkari Nabi.”29

29 HR Bukhari (970) dan Muslim (1285).




FAIDAH 44

aktu Wukuf di Arofah dimulai dari
tergelincirnya matahari di hari

Arofah, dan berlalu terus hingga

terbitnya waktu fajar pada hari nahar (ledul
Adha).
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FAIDAH 45

arangsiapa yang melihat terbitnya fajar
pada hari Arofah sedangkan ia belum
wuquf di Arofah, maka ia kehilangan

hajinya (hajinya tidak sah, Pent).

Dan barangsiapa yang mendapati wukuf di
rentang waktu ini (yaitu dari semenjak siang
hari Arofah hingga terbitnya Fajar di hari nahar,

Pent) walau hanya sebentar saja, maka ia

memperoleh haji (hajinya sah).




FAIDAH 46

Arangsiapa yang wuquf di Arofah siang

hari, maka wajib baginya untuk

menetap di sana sampai tenggelamnya
matahari (maghrib), karena Nabi ¥ berwuquf
hingga waktu maghrib, sedangkan beliau
bersabda:

3 2 - P ‘? 2 :’
’«r_i.i.,u f gds-Ld)

“Lakukanlah manasik haji kalian.”30

% HR Muslim (1297)




Karena berpindah dari Arofah sebelum maghrib
termasuk perbuatan kaum jahiliyah yang Islam

datang menyelisihinya.




FAIDAH 47

arangsiapa yang wuquf di Arofah siang
hari lalu ia berpindah sebelum waktu
maghrib, maka ia wajib membayar
dam. Namun apabila kekeliruan yang terjadi ini
diingatkan, lalu ada yang kembali lagi ke Arofah

sebelum terbitnya fajar, maka dia tetap tidak

mendapatkan apa-apa.




FAIDAH 48

arangsiapa yang wuquf di Arofah
hanya sempat di malam hari saja,
karena ia tidak tiba di Arofah kecuali

saat matahari telah tenggelam, maka hajinya sah

dan ia tidak perlu membayar dam.




FAIDAH 49

isunnahkan bagi jamaah haji untuk
sholat jamaah bersama dengan imam,
menjamak taqdim sholat zhuhur dan
ashar, sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi
%, Jika tidak memungkinkan, maka hendaknya
ada salah seorang dari mereka
mengumandangkan adzan, lalu mereka sholat

berjamaah di kemah-kemah mereka.

of

& 00 &

i




FAIDAH 50

ianjurkan bagi jamaah haji yang

sedang wuquf di Arofah, untuk

menyibukkan diri dengan dzikir, doa
dan membaca al-Qur’an. Lebih ditekankan lagi ia
bersungguh-sungguh di dalam  berdoa,
sebagaimana hadits Nabi % : “Sebaik-baik doa,
adalah doa pada hari Arofah.”3!

31 HR Tirmidzi (3585) dan dishahihkan oleh al-Albani.




FAIDAH 51

ari Arofah adalah hari ampunan dan
pembebasan dari siksa neraka. Di

dalam sebuah hadits :

“Tidaklah ada hari dimana Allah lebh banyak
membebaskan seorang hamba dari siksa neraka

melebihi hari Arofah. Dia akan mendekati

mereka lalu akan menampakkan keutamaan




mereka pada para malaikat. Kemudian Allah

berfirman: Apa yang diinginkan oleh mereka?”32

Firman Allah kepada para malaikat -dan Ia lebih
mengetahui- : “Apa yang diinginkan oleh
mereka?”. Yaitu : “Hal apakah yang dikehendaki
oleh mereka, dimana mereka sampai meninggal-
kan keluarga dan negeri mereka, mengeluarkan
harta-harta mereka dan melelahkan tubuh

mereka?!”

Yaitu, “mereka tidaklah menginginkan dari
semua itu kecuali ampunan dan ridha Allah.

Mendekatkan diri dan membebaskan dari siksa

% HR Muslim (1348)




neraka. Barangsiapa yang mendatangi pintu ini,

maka ia tidak akan merasa khawatir tertolak.”

Seakan-akan maknanya adalah, “apa yang
mereka inginkan, yaitu hasil dan derajat yang
mereka raih berdasarkan kadar amal dan niat

mereka.”33

3 Mirqétul Mafétih (5/1800), dengan sedikit penyesuaian.




FAIDAH 52

Isebutkan pula di dalam riwayat yang
lain : “Sesungguhnya Allah
memamerkan keutamaan ahli arafah
(jamaah haji yang wuquf di Arofah) kepada
malaikat penghuni langit. Lalu Alldh berfirman :
Lihatlah mereka hamba-hamba-Ku tersebut.
Mereka mendatangiku dalam keadaan kelelahan

dan berlumuran debu”34

¥ HR Ahmad (8033) dan Ibnu Hibban (3852). Hadits ini juga
termuat di dalam Shahih at-Targhib.




FAIDAH 53

ara ulama berkata : “Dipamerkannya
keutamaan jamaah haji di hadapan
malaikat, hal ini menujukkan bahwa
mereka -para jamaah haji ini- diampuni oleh
Allah. Karena Allah tidak mungkin memamerkan
keutamaan para pelaku dosa dan maksiat,
melainakn setelah mereka bertaubat dan

memohon ampunan kepada Allah.”35

3 At-Tamhid karya Ibnu Abdil Barr (1/120).




FAIDAH 54

ari Arofah itu, sejatinya adalah hari
lIed (perayaan) bagi jamaah haji yang
sedang wuquf. Ia adalah hari
ampunan dan pembebasan (dari neraka).
Karena itulah bagi jamaah haji, mereka tidak
disunnahkan untuk berpuasa pada hari ini.
Untuk menguatkan mereka di dalam dzikir dan
berdoa, juga sebagai bentuk peneladanan

kepada Nabi # di dalam haditsnya :

R ST FURIONERI P
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“Hari Arofah, hari nahar dan hari-hari tasyriq,
adalah hari ied (perayaan) kami umat Islam. Dia

adalah hari untuk makan dan minum”36

% HR Abu Dawud (2419) dan Tirmidzi (773), dishahihkan oleh
al-Albani.




FAIDAH 55

an ini adalah faidah yang terakhir...

“Siapa yang tahun ini terlewatkan dari

melakukan (wuquf) di Arofah, maka
hendaknya ia menegakkan hak-hak Allah yang ia
ketahui (arofahu)”

“Siapa yang tidak bisa mabit (bermalam/
menetap) di Muzdalifah, maka hendaknya
azzam (tekad)-nya menetap (mabit) di atas
ketaatan kepada Allah yang ia ber-taqgarrub dan

yazdalifuhu (mendekati-Nya)”.

“Barangsiapa yang belum memungkinan untuk

menegakkan ibadah di seluruh malamnya, maka




hendaklah ia menegakkan hak Alldh dengan

pengharapan dan rasa takut.”

“Barangsiapa yang tidak mampu menyembelih
hadyu3” di Mina, maka hendaknya ia
menyembelih hawa nafsunya di sini agar bisa

meraih harapannya (al-Muna).”

“Dan barangsiapa yang belum bisa menuju
rumah Allah (al-Bait) lantaran jauh darinya,
maka tujulah Rabbul Bait, karena sesungguhnya

Ia lebih dekat daripada urat lehernya.”38

37 Hewan sembelihan sebagai kewajiban haji, pent
%8 Latha'iful Ma’arif (hal.782).




PENUTUP

ami memohon kepad Alldh % agar
menjadikan kita semua sebagai orang-
orang yang diterima amalnya, dan
meliputi kita semua dengan ampunan dan
rahmat-Nya, serta menjadikan kita sebagai

hamba-Nya yang terbebas dari siksa neraka.
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